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Minggu IV (22 Februari  –  26 Februari 2016) 
Melanjutkan pelemahan harga pada pekan ketiga sebelumnya, maka merujuk pergerakan 
harga di chart, terlihat harga kopi robusta pada pekan keempat Februari 2016, secara agregat 
kembali berlanjut tergerus. Pada awal pekan keempat di bursa Liffe London, sebagai acuan 
harga kopi robusta dunia, Senin (22/2), harga bergerak jatuh dari akhir pekan sebelumnya ke 
posisi US$ 1.417 per ton. Hingga pada akhir pekan, Jum’at (26/2) bergerak melemah ke posisi 
US$ 1.368 di mana sebelumnya bergerak disandera pergerakan yang fluktuatif.  
 
Demikian pula di pasar spot kopi robusta, di pasar fisik Lampung yang dijadikan acuan harga 
oleh pemerintah, pada awal pekan keempat harga berada pada level Rp 15.672 per kg 
kemudian terus menyusut diseret pergerakan harga kopi robusta dunia ke level Rp 15.384 per 
kg.  
 
Namun pelemahan harga kopi robusta sedikit terobati pada perdagangan hari kedua, Selasa 
(23/2). Penguatan harga paralel dengan menguatnya mata uang Real Brazil. Sehingga 
penguatan Real Brazil menaikkan nilai aset seperti kopi, karena Brasil merupakan negara 
produsen terbesar kopi dunia.  
 
Selain itu, dipicu pula oleh isu bahwa pada Selasa malam akan dirilis data indikator ekonomi 
AS, Existing Home Sales Januari 2016 dan CB Consumer Confidence Februari 2016, yang 
diindikasikan berdasarkan hasil konsensus akan menurun. Jika hasil ini terealisir akan menekan 
kurs US$. 
 
Sementara itu, laporan dari sentra produksi kopi robusta, pada perdagangan Rabu (24/2), 
merujuk berita Antara, Jawa Timur, bahwa ketidaknormalan cuaca di akhir tahun 2015 lalu 
membawa dampak besar terhadap produksi kopi. Berdasarkan catatan Asosiasi Petani Kopi 
Indonesia (Apeki) Jawa Timur, realisasi produksi kopi di tahun 2015 tercapai 240 ribu ton atau 
naik 8 persen dibandingkan realisasi tahun sebelumnya yang mencapai 220 ribu ton. 
  
Namun dengan adanya anomali cuaca tadi, diperkirakan pada 2016 ini akan terjadi penurunan 
produksi. Apeki melaporkan produksi kopi tahun ini diperkirakan turun hingga 20 persen. Pada 
akhir 2015, di Jawa Timur dilanda kemarau panjang serta adanya badai El Nino. Selain itu, 
erupsi Gunung Raung juga berpengaruh terhadap pembungaan tanaman kopi di kawasan 
Jember dan Banyuwangi. Penurunan produksi tahun 2016 jelas bakal berdampak pada pasar 
ekspor. 
 
Dilaporkan pula oleh Apeki, bahwa pada 2015, produksi biji kopi atau greenbean yang di ekspor 
mencapai 60.000 ton. Ekspor kopi di Jawa Timur sepanjang 2015 mencapai 60 ribu ton. Jumlah 
tersebut mengalami kenaikan ekspor kopi dibandingkan dengan realisasi tahun 2014 yang 
hanya mencapai 57 ribu ton. Jika produksi menurun, otomatis pasar ekspor ikut tergerus.  
 
Sementara itu, merujuk kembali pergerakan harga kopi robusta dunia, pada perdagangan 
Kamis (25/2), terpantau di bursa Liffe London harga masih bergerak tertekan. Untuk kontrak 
pelepasan Mei 2016, harga kopi robusta melemah ke level US$ 1.371 per ton dari Rabu 
sebelumnya US$ 1.397 per ton. Penurunan itu masih dipicu depresiasi kurs mata uang Real 
Brazil dan kekhawatiran merosotnya pasar komoditas. 
 



Penurunan Real Brazil juga memicu spekulasi bahwa produsen akan menjual barang dalam 
mata uang dolar untuk menuai keuntungan yang lebih tinggi dalam mata uang lokal. Lemahnya 
mata uang di negara-negara produsen cenderung membuat harga kopi tetap rendah dalam 
waktu dekat. Pelemahan harga kopi robusta juga didorong ke bawah oleh retret berbasis luas 
dalam minyak mentah dan pasar komoditas lainnya. Faktor utama telah makro saat ini dan 
umumnya negatif tentang segala sesuatu (semua komoditas). 
 
Pelemahan harga kopi di bursa internasional telah berlanjut menyeret harga kopi robusta di 
pasar spot Lampung. Pada transaksi Kamis (25/2), harga kopi ditransaksikan pada posisi Rp 
15.443 dari sebelumnya Rp 15.830 per kg. 
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Selanjutnya, hingga pada perdagangan Jum’at (26/2), harga kopi robusta di bursa berjangka 
Liffe, London terus menyusut. Penurunan harga kopi robusta masih dipicu pelemahan mata 
uang Real Brazil. Kendati kurs US$ menguat, perdagangan kopi robusta di bursa Liffe London 
untuk kontrak pelapasan Mei 2016 berada pada level US$ 1.368 per kg. Sementara di pasar 
spot Lampung, yang dijadikan acuan harga kopi robusta dalam negeri, harga berada pada level 
Rp 15.384 per kg. 
 


